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ABSTRACT

THE EFFECT OF GREEN TECHNOLOGY INNOVATION ON CORPORATE
FINANCIAL PERFORMANCE
(Study on Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange
2020-2022)

By

SRI NURDIYANTI

This study was conducted with the aim of examining the effect of green process
innovation variables and green product innovation on the company's financial
performance with total asset turnover variables as control variables. The dance used
in this selection is the Resource Based View (RBV) theory and stakeholder theory. The
population used in the study were manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) during 2020-2022. Sampling was carried out using purposive
sampling technique. The number of samples used in this assessment was 400 samples.
The results of this study indicate that green process innovation and green product
innovation have a positive and significant effect on corporate financial performance.
The results of this study also found that the control variable of total asset turnover is
able to control the effect of green process innovation and green product innovation on

corporate financial performance.

Keywords: Green Process Innovation, Green Product Innovation, Green Technology
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KEUANGAN PERUSAHAAN
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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Oleh
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh variabel inovasi proses
hijau dan inovasi produk hijau terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan variabel
perputaran total aktiva sebagai variabel kontrol. Tarian yang digunakan dalam
pemilihan ini adalah teori resource-based view (RBV) dan teori pemangku
kepentingan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2020-2022.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penilaian ini sebanyak 400 sampel. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi proses hijau dan inovasi produk hijau
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil
penelitian ini juga menemukan bahwa variabel kontrol perputaran total aset mampu
mengontrol pengaruh inovasi proses hijau dan inovasi teknologi hijau terhadap kinerja

keuangan perusahaan.

Kata kunci: Green Process Innovation, Green Product Innovation, Green Technology

Innovation, RBV Theory, Financial Performance
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi global kini semakin pesat ditandai dengan berkembangnya
berbagai sektor industri dalam beberapa tahun terakhir ini. Namun, sejalan dengan hal
tersebut mengakibatkan eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan yang
berakibat pada timbulnya kerusakan lingkungan yang parah (Wang & Ahmad, 2024).
Pencemaran sampah, limbah dan emisi gas rumah kaca akibat proses industri menjadi

penyebab utama kerusakan lingkungan terjadi.

Permasalahan mengenai pencemaran lingkungan akibat sampah selalu muncul dan
berkembang dari waktu ke waktu. Indonesia tidak luput dari permasalahan terkait isu
tersebut. Hal ini dikarenakan Indonesia merupakan salah satu negara yang industrinya
berkembang cukup pesat. Hal inilah yang menjadi penyebab kerusakan lingkungan
terjadi dengan cepat di Indonesia. Indonesia menjadi penyumbang sampah plastik
terbesar ke-5 di dunia dan menjadi satu-satunya negara di Asia Tenggara yang masuk
kedalam 10 besar negara produsen sampah plastik global, dengan output sampah
yang dihasilkan pada tahun 2022 mencapai 9,13 juta ton sampah. Selain sebagai
negara penghasil sampah plastik terbesar ke-5 di dunia, Indonesia juga menjadi
negara penyumbang sampah plastik ke laut terbanyak di dunia. Indonesia menduduki
peringkat ke-5 sebagai penyumbang sampah plastik ke laut terbanyak dengan total
sampah plastik yang dibuang ke laut pada tahun 2022 sebanyak 53.333 ton sampah
plastik. Parahnya produksi sampah yang besar tersebut belum dibarengi dengan upaya

pengurangan dan penangan sampah secara optimal. Hal ini terbukti dari proyeksi



target pengurangan dan penanganan sampah plastik yang dikeluarkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Kementerian LHK) selama tahun
2017-2022. Berikut ini tabel proyeksi target pengurangan dan penanganan sampah
plastik selama tahun 2017-2022 oleh KLHK adalah sebagai berikut:

Gambar 1.11 Target Pengurangan dan Penangan Sampah

Target Pengurangan dan Penanganan
Sampah
(dalam juta ton)
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Proyeksi Timbunan Sampah Target Penanganan Sampah

Target Pengurangan Sampah

Sumber: Data yang diolah dari Perpustakaan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2024
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa target untuk pengurangan sampah
plastik di Indonesia masih tergolong cukup rendah, jauh jika dibandingkan dengan
tingkat proyeksi timbunan sampah yang di setiap tahunnya terus meningkat. Target
pengurangan sampah plastik di Indonesia baru mencapai 20% dari total proyeksi
sampah yang dihasilkan. Hal ini perlu diperhatikan lagi mengingat jika hal ini
dibiarkan terus menerus, maka hal ini akan berdampak kepada kerusakan lingkungan

yang semakin parah.

Selain permasalahan mengenai pencemaran lingkungan akibat sampah, terdapat juga
permasalahan lain yang juga menjadi perhatian saat ini, yaitu permasalahan terkait
emisi gas rumah kaca. Tingkat polusi udara yang saat terjadi di Jakarta dan beberapa
kota besar di Indonesia beberapa waktu yang lalu cukup menyita perhatian publik.

Pasalnya akibat polusi udara tersebut mengakibatkan kualitas udara menjadi buruk



dan berbahaya bagi kesehatan. Selain itu, polusi udara mengakibatkan jarak pandang

menjadi terbatas dan hal ini cukup mengganggu mobilitas masyarakat.

Polusi udara menjadi pemicu terjadinya pemanasan suhu bumi yang berdampak pada
perubahan iklim global. Fenomena perubahan iklim terjadi sebagai dampak dari
meningkatnya emisi gas rumah kaca ke atmosfer. Menurut (Ulum et al., 2020) emisi
gas rumah kaca merupakan suatu kondisi dimana gas-gas karbon terlepas ke atmosfer
dan menyebabkan terjadinya pemanasan global. Emisi gas rumah kaca terjadi
diakibatkan oleh aktivitas manusia. Aktivitas manusia yang menjadi penyumbang
paling besar terjadinya peningkatan emisi gas rumah kaca yaitu adalah aktivitas
industri. Aktivitas industri yang terus maju dan berkembang memicu terjadinya
peningkatan emisi karbon semakin cepat. Berikut ini aktivitas industri yang

menghasilkan emisi karbon dari yang terbesar ke yang terkecil:

Tabel 1.1 Urutan Aktivitas Industri yang Menghasilkan Emisi Karbon

Sumber Emisi y‘;ﬁgngu;mgn Persentase
Eksploitasi Bahan Bakar Fosil 0,27 Gt CO2e 21,38
Pembangkit Listrik 0,25 Gt CO2e 20,44
Pertanian 0,19 Gt CO2¢e 15,49
Pembakaran Energi untuk Industri 0,18 Gt CO.¢ 14,68
Transportasi 0,15 Gt CO2¢e 11,74
Limbah 0,10 Gt CO2e 7,72
Proses Industri 0,07 Gt CO2e 5,48
Pembakaran Industri Bangunan 0,04 Gt CO.e 3,06
Non-Industri

Sumber: Data yang diolah dari databoks.katadata.co.id
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa aktivitas eksploitasi bahan bakar fosil
dan pembangkit listrik menjadi aktivitas yang paling banyak menyumbangkan emisi
gas ke atmosfer. Masing-masing menyumbang sebesar 21,38 % dan 20,44% dari
total sumber aktivitas industri yang menghasilkan emisi. Sementara proses industri
dan pembakaran industri bangunan non-industri menjadi aktivitas yang paling sedikit
menyumbang emisi gas rumah kaca, yang hanya sebesar 5,48 % dan 3,06 % dari

total seluruh aktivitas industri. Dari tabel di atas juga, diketahui bahwa aktivitas yang



paling banyak menghasilkan emisi karbon adalah aktivitas yang dilakukan oleh

perusahaan manufaktur.

Perusahaan sebagai pelaku utama kegiatan ekonomi yang menjalankan kegiatan
industri memiliki keterlibatan besar dalam menyumbang gas emisi rumah kaca. Emisi
gas rumah kaca menjadi ancaman utama yang mengakibatkan pemanasan gobal yang
merugikan bagi ekosistem dan kehidupan manusia (Giannarakis et al., 2017).
Perusahaan manufaktur menjadi sektor yang memiliki dampak paling besar terhadap
lingkungan sekitar. Perusahaan manufaktur sendiri merupakan perusahaan yang
bergerak pada pengolahan bahan mentah menjadi bahan jadi yang tentunya didalam
proses pengolahan tersebut akan menimbulkan dampak yang besar terhadap
lingkungan. Keberadaan perusahaan manufaktur memiliki dampak positif sekaligus
negatif (Pratiwi, 2007). Dalam hal dampak positif, perusahaan manufaktur
berkontribusi menyerap lapangan kerja dan pemenuhan kebutuhan masyarakat.
Dalam hal dampak negatif, perusahaan manufaktur mempunyai peran yang besar
sebagai penyumbang polusi, limbah produksi, dan sampah plastik yang dapat
berdampak terhadap kerusakan lingkungan. Menurut Pratiwi, peningkatan jumlah
perusahaan manufaktur menjadi salah satu penyebab semakin meningkatnya

kerusakan lingkungan yang terjadi.

Perusahaan manufaktur sebagai pelaku yang berperan besar terhadap kerusakan
lingkungan perlu membuat solusi untuk mencegah kerusakan lingkungan yang lebih
parah lagi, perusahaan harus bertanggung jawab atas kerusakan lingkungan (Dewi &
Rahmianingsih, 2020). Perusahaan manufaktur memegang peran besar sebagai
produsen penyumbang limbah sampah plastik serta emisi karbon. Oleh karena itu,
perusahaan perlu melakukan sebuah upaya yang tidak hanya membantu mengurangi
dampak terhadap lingkungan saja tetapi juga dapat menghasilkan manfaat untuk
perusahaan itu sendiri. Perusahaan perlu melakukan inovasi hijau dalam aktivitas

bisnisnya.

Inovasi teknologi hijau didefinisikan sebagai tindakan atau aksi yang terdiri dari

pengembangan, penerapan atau pengenalan ide, perilaku, produk, proses, prosedur,



dan sistem organisasi baru yang dapat berkontribusi pada pengurangan dampak
lingkungan (Salvado et al., 2012). Bentuk inovasi teknologi hijau ini mencangkup
beberapa upaya diantaranya yaitu untuk mengurangi emisi gas rumah kaca,
memperbaiki efisiensi energi mengurangi produksi limbah dan polusi, serta
meningkatkan keberlanjutan lingkungan. Adapun inovasi teknologi hijau ini
dilakukan bertujuan menggabungkan antara prinsip-prinsip keberlanjutan dengan
inovasi teknologi guna menciptakan solusi yang ramah lingkungan. Inovasi teknologi
hijau di perusahaan sangat diakui karena berpotensi dapat meningkatkan daya saing
pasar dan dapat mengurangi dampak lingkungan diseluruh proses produksi dan
konsumsi (Heidary Dahooie et al., 2022). Inovasi teknologi hijau terbagi menjadi dua

dimensi, yaitu dimensi inovasi proses hijau dan dimensi inovasi produk hijau.

Inovasi proses hijau berkaitan inovasi produk hijau merupakan sebuah inovasi atau
modifikasi yang meliputi efisiensi energi, pencegahan polusi, daur ulang limbah,
penggunaan dengan senyawa tidak beracun, dan desain produk ramah lingkungan
(Chen et al., 2006). Inovasi proses hijau dilakukan bertujuan untuk mengurangi
konsumsi energi selama proses produksi atau selama proses pengubahan limbah
menjadi barang yang bernilai (Xie et al., 2019). Menurut Soylu & Dumville (2011)
dalam (Sari & Handayani, 2020) menyatakan bahwa inovasi proses hijau memainkan
peran penting dalam meningkatkan kemampuan teknologi selama proses produksi
dengan mengoptimalkan pemanfaatan bahan baku, meminimalkan biaya produksi,
serta dalam menghasilkan produk-produk yang berkualitas tinggi. Dengan
menggunakan teknologi tersebut, limbah yang dihasilkan akan dapat dikurangi atau
didaur ulang. Selain dapat mengurangi limbah, inovasi proses hijau juga dilakukan
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan konsumsi sumber daya alam,
meningkatkan efisiensi operasional, dan masih banyak tujuan positif lainnya (Chen et
al., 2006). Perusahaan yang menerapkan inovasi proses hijau tidak hanya mendukung
keberlanjutan lingkungan, tetapi juga dapat mendapatkan manfaat ekonomi melalui
pengurangan biaya operasional, peningkatan reputasi perusahaan, dan pemenuhan

permintaan konsumen yang semakin sadar lingkungan.



Sementara inovasi produk hijau adalah suatu inovasi proses lingkungan sebagai
proses baru atau proses modifikasi yang berorientasi pada pengurangan dampak yang
ditimbulkan terhadap lingkungan dari aktivitas internal yang terdiri dari penerapan
dan pengembangan (Salvad6 et al.,, 2012). Proses ini melibatkan penggunaan
teknologi, desain, serta inovasi baru untuk menghasilkan barang atau layanan yang
lebih ramah terhadap lingkungan. Inovasi produk hijau bertujuan untuk menciptakan
solusi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen, melainkan juga dapat
berkontribusi pada perlindungan dan keberlanjutan jangka panjang lingkungan.
Pengadopsian inovasi produk hijau oleh suatu perusahaan juga memiliki tujuan lain
yaitu untuk mengurangi dampak lingkungan yang ditimbulkan selama siklus hidup
produk serta untuk memenuhi permintaan pasar yang dilakukan dengan cara

mengembangkan produk baru (Xie et al., 2019).

Baik inovasi proses hijau maupun inovasi produk hijau, keduanya memiliki dampak
yang baik terhadap lingkungan. Semua teknologi dan inovasi yang mengembangkan
produk atau proses baru memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan (Ar,
2012). Berinvestasi dalam produk ramah lingkungan dapat membantu perusahaan
menghindari masalah lingkungan dan kebijakan terkait lingkungan, sekaligus
membantu membangun prospek pasar baru dan mencapai tingkat kesuksesan baru
dengan inovasi teknologi hijau mereka (Wang & Ahmad, 2024). Menurut (Wang &
Ahmad, 2024) teknologi hijau dapat membantu memecahkan permasalahan terkait
pertumbuhan ekonomi sekaligus mengurangi emisi gas rumah kaca yang berbahaya.
Dalam kajian literatur terbaru antara hubungan antara inovasi proses hijau dengan
kinerja keuangan perusahaan terutama berpusat pada dua pandangan umum, salah
satunya yaitu pandangan berbasis sumber daya (RBV), yang berpendapat bahwa
inovasi teknologi hijau dianggap sebagai kemampuan kompetitif yang dapat
dipertahankan untuk pertumbuhan keuangan perusahaan (Xie et al., 2022). Menurut
pandangan ini, inovasi teknologi hijau dapat membantu perusahaan menurunkan
biaya operasional dan mendapatkan margin keuntungan yang lebih tinggi (Xie et al.,

2019). Dengan adanya penurunan biaya operasional dan perolehan margin



keuntungan yang tinggi tersebut kemudian akan berdampak positif kepada
meningkatnya kinerja keuangan perusahaan. Xie et al. juga menemukan bahwa dari
RBV, ketika perusahaan melakukan inovasi teknologi hijau, mereka dapat
mengakumulasi sumber daya produk dan proses yang lebih baik dan dengan cara
tersebut mereka dapat meningkatkan sumber daya yang unik dan berharga sehingga
Kinerja keuangan perusahaan akan meningkat. Selain itu, hubungan antara inovasi
proses hijau dengan kinerja keuangan perusahaan dapat dijelaskan juga melalui teori
pemangku kepentingan. Menurut teori pemangku kepentingan, perusahaan yang
memberikan manfaat berupa pemberian informasi-informasi perusahaan khususnya
informasi terkait inovasi produk hijau ke para pemangku kepentingan akan
membangun hubungan yang lebih baik dengan para pelanggan, karyawan, dan
komunitas. Hubungan baik tersebut kemudian menyebabkan para pemangku
kepentingan memberikan dukungan secara penuh terhadap perusahaan dan hal ini
tidak hanya akan meningkatkan citra dan reputasi perusahaan melainkan juga
berdampak positif kepada kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA.

Kinerja keuangan perusahaan adalah suatu parameter yang digunakan untuk
mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan pada periode waktu tertentu (Naz
et al.,, 2016). ROA adalah ukuran akuntansi standar kinerja keuangan yang sering
digunakan dalam literatur inovasi hijau (Salvadé et al., 2014). Return on Asset (ROA)
merupakan suatu pengukuran akuntansi standar kinerja keuangan yang digunakan
untuk mengukur tingkat keuntungan yang didapatkan melalui aktiva. Pengukuran
melalui ROA dinilai lebih stabil jika dibandingkan dengan kinerja keuangan lainnya
seperti sales growth atau return on sales karena adanya efek manajerial dari aktivitas
jangka pendek dan ketidakpastian tentang lingkungan eksternal di pasar negara
berkembang (Li & Wong, 2003).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi
teknologi hijau terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
Penelitian ini mereplikasi penelitian dari Xie et al., 2019. Melalui penelitian ini,

penulis ingin menguji apakah inovasi teknologi hijau dapat mempengaruhi kinerja



keuangan perusahaan apabila diimplementasikan pada perusahaan manufaktur di
Indonesia. Adapun hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan

kontribusi terhadap literatur terkait inovasi teknologi hijau di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penulis akan melakukan penelitian
dengan judul: Inovasi Teknologi Hijau Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi

pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun
2020-2022).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah inovasi proses hijau berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja keuangan perusahaan?
2. Apakah inovasi produk hijau berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja keuangan perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh inovasi proses hijau terhadap kinerja keuangan
perusahaan.
2. Untuk mengetahui pengaruh inovasi produk hijau terhadap terhadap kinerja

keuangan perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:

1) Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk

perusahaan dalam meningkatakan kinerja lingkungan, dapat memotivasi



2)

perusahaan untuk melakukan inovasi teknologi hijau sehingga melalui
penelitian ini, perusahaan dapat membantu upaya pencegahan kerusakan
lingkungan yang lebih parah lagi serta untuk mendorong iklim bisnis yang

bertanggungjawab terhadap keberlanjutan lingkungan.

Untuk Penelitian Selanjutnya
Dapat dijadikan rujukan untuk penelitian berikutnya yang berkaitan
dengan topik pengaruh inovasi teknologi hijau terhadap kinerja keuangan

perusahaan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori RBV (Resource Based View)

Teori berbasis sumber daya atau disebut juga sebagai pandangan bebasis sumber daya
merupakan teori yang berkembang pada tahun 1990-an oleh Barney. Teori ini
memandang bahwa perusahaan akan memperoleh keunggulan kompetitif dengan cara
menerapkan strategi untuk mengeksploitasi kekuatan internal berupa sumber daya
dengan mengekspos peluang lingkungan (Barney, 1991). Teori ini juga memandang
bahwa sumber daya dan kemampuan yang dimiliki perusahaan sangat penting karena

merupakan sumber pokok untuk mencapai daya saing perusahaan (Wernerfelt, 1984).

Suatu perusahaan dapat mencapai kinerja yang maksimal dan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan apabila perusahaan tersebut mempunyai sumber daya yang
heterogen dan sulit untuk diciptakan, digantikan atau ditiru (VRIN) oleh perusahaan
lain (Ferreira et al., 2011). Sumber daya yang dimaksudkan terdiri dari sumber daya
berwujud dan sumber daya tak berwujud. Sumber daya yang berwujud meliputi
cadangan keuangan dan sumber daya fisik seperti pabrik, peralatan, dan stok bahan
baku. Sementara sumber daya tak berwujud mencangkup teknologi, reputasi, budaya,
dan sumber daya manusia (Russo & Fouts, 1997). Inovasi teknologi hijau sebagai
upaya perusahaan mengurangi dampak lingkungan merupakan sumber daya
perusahaan dalam bentuk tak berwujud. Inovasi teknologi hijau yang terdiri dari
dimensi inovasi proses hijau dan inovasi produk hijau ini menjadi sumber daya tak
berwujud menjadikan perusahaan memiliki nilai lebih dibandingkan dengan

perusahaan lainnya. Inovasi proses hijau dan inovasi produk hijau memenuhi Kriteria
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VRIN vyaitu valuable (berharga), rare (langka), inimitable (sulit ditiru) dan non-
substitutable (tidak bisa digantikan). Inovasi proses hijau dan produk hijau valuable
(berharga) karena menawarkan nilai tambah kepada konsumen terhadap isu
lingkungan, rare (langka) karena tidak semua perusahaan mampu mengembangkan
proses dan produk hijau yang benar-benar memenuhi standar lingkungan, inimitable
(sulit ditiru) karena proses pengembangan produk hijau seringkali melibatkan
teknologi canggih yang tidak semua perusahaan miliki, serta non-substitutable (tidak
bisa digantikan) karena proses hijau yang sukses seringkali tidak memiliki substitusi
langsung yang setara. Hal ini memungkinkan perusahaan mendapatkan respon yang
baik dari pangsa pasar, dapat membuka pasar baru, menarik segmen konsumen yang
peduli terhadap lingkungan, dan memperkuat loyalitas pelanggan yang tentunya hal
ini akan dapat meningkatkan pendapatan dan profitabilitas perusahaan. Inovasi proses
dan inovasi produk hijau juga dapat mengurangi resiko hukum atau regulasi yang
terkait dengan lingkungan dapat menyebabkan turunnya biaya operasional akibat
kemungkinan denda serta meningkatkan margin keuntungan perusahaan. Selain itu,
dengan adanya inovasi ini juga akan berdampak positif terhadap peningkatan
reputasi dari eksternal. Perusahaan yang mengembangkan kebijakan ramah
lingkungan akan mendapatkan peningkatan reputasi dan akan membuat diri mereka
sulit ditiru dalam jangka pendek (Russo & Fouts, 1997). Adanya penilaian positif ini
kemudian akan mengakibatkan tingginya minat pasar terhadap perusahan dan hal ini

akan berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan perusahaan.

2.1.2 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Teori pemangku kepentingan teori yang dikembangkan oleh Edward Freeman yang
menjelaskan hubungan antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan
(stakeholder). Teori ini menyatakan bahwa perusahaan harus harus memperhatikan
dan mengelola kepentingan semua pemangku kepentingan yang dapat mempengaruhi
atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan perusahaan (Freeman, 2010). Perusahaan

harus memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan (pemerintah, karyawan,
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pemegang saham, konsumen, masyarakat, pemasok, dan lain sebagainya) dengan cara
memberikan informasi-informasi yang terkait dengan operasional bisnis perusahaan
(Nisa, 2023).

Ulum (2017) menyatakan bahwa informasi yang diberikan dapat berupa informasi
yang secara langsung mempengaruhi mereka, seperti misalnya informasi mengenai
laporan keuangan, laporan emisi karbon, sponsorship, dan lain-lain (Rahmanita,
2018). Apabila aktivitas yang terkait dengan pengelolaan lingkungan dilakukan
dengan baik oleh perusahaan, maka hal ini dapat memotivasi para stakeholder untuk
memberikan dukungan secara penuh terhadap perusahaan dan dari hal ini diharapkan

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Nisa, 2023).

2.1.3 Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA)

Menurut Naz et al. (2016) kinerja keuangan merupakan suatu parameter yang
digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan pada periode
waktu tertentu. Dengan kata lain, kinerja keuangan adalah tindakan keuangan yang
dilakukan oleh perusahaan untuk menghasilkan penjualan yang tinggi, profitabilitas
dan nilai entitas bisnis yang lebih tinggi bagi para pemegang sahamnya (Fadrul et al.,
2020). Tujuan utamanya untuk memberikan informasi secara lengkap kepada para
pemegang saham dan pemangku kepentingan untuk dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan (Naz et al., 2016). Untuk mengetahui kinerja keuangan suatu
korporasi maka perlu dilakukan analisis terhadap laporan keuangan. Terdapat
beberapa rasio analisis laporan keuangan, salah satunya adalah return on assets

(ROA) yang merupakan bagian dari rasio profitabilitas.

Return on Asset (ROA) merupakan suatu pengukuran akuntansi standar Kinerja
keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan yang didapatkan
melalui aktiva. ROA biasa digunakan sebagai pengukuran dalam literatur inovasi
hijau yang pengukurannya menunjukan hasil dari tindakan spesifik baik dimasa lalu
maupun masa sekarang (Salvadéd et al., 2014). ROA dipilih karena pengukuran ini

dinilai lebih stabil jika dibandingkan dengan kinerja keuangan lainnya seperti sales
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growth atau return on sales karena adanya efek manajerial dari aktivitas jangka
pendek dan ketidakpastian tentang lingkungan eksternal di pasar negara berkembang
(Li & Wong, 2003).

2.1.4 Inovasi Teknologi Hijau

Menurut Chen et al., (2006) inovasi teknologi hijau adalah suatu inovasi perangkat
keras atau perangkat lunak yang berkaitan dengan produk atau proses ramah
lingkungan, inovasi ini termasuk teknologi yang digunakan dalam penghematan
energi, pencegahan polusi, daur ulang limbah, desain produk ramah lingkungan, serta
pengelolaan lingkungan di perusahaan. Sementara (Rennings, 2000) mendefinisikan
inovasi teknologi hijau sebagai tindakan aktor-aktor yang relevan yang terdiri dari
pengembangan, penerapan atau pengenalan ide, perilaku, produk dan proses baru
yang dapat berkontribusi terhadap pengurangan dampak buruk terhadap lingkungan
atau target keberlanjutan yang ditentukan secara ekologis. Dari pendapat-pendapat
tersebut kemudian inovasi teknologi hijau didefinisikan sebagai tindakan atau aksi
yang terdiri dari pengembangan, penerapan atau pengenalan ide, perilaku, produk,
proses, prosedur, dan sistem organisasi baru yang dapat berkontribusi pada

pengurangan dampak lingkungan (Salvado et al., 2012).

Bentuk inovasi teknologi hijau ini mencangkup beberapa upaya diantaranya yaitu
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, memperbaiki efisiensi energi mengurangi
produksi limbah dan polusi, serta meningkatkan keberlanjutan lingkungan. Adapun
inovasi teknologi hijau ini dilakukan bertujuan menggabungkan antara prinsip-prinsip
keberlanjutan dengan inovasi teknologi guna menciptakan solusi yang ramah

lingkungan.

Terdapat dua dimensi inovasi teknologi hijau, yaitu inovasi proses hijau dan inovasi
produk hijau. Inovasi proses hijau berkaitan inovasi produk hijau merupakan sebuah
inovasi atau modifikasi yang meliputi efisiensi energi, pencegahan polusi, daur ulang
limbah, penggunaan dengan senyawa tidak beracun, dan desain produk ramah

lingkungan (Chen et al., 2006). Sementara, inovasi produk hijau adalah merupakan



14

suatu inovasi proses lingkungan sebagai proses baru atau proses modifikasi yang
berorientasi pada pengurangan dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan dari
aktivitas internal yang terdiri dari penerapan dan pengembangan (Salvado et al.,
2012).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model pengungkapan inovasi teknologi
hijau dari penelitian sebelumnya (Xie et al., 2019). Model pengungkapan inovasi
teknologi hijau ini memiliki total 8 item pengungkapan yang terdiri dari inovasi
proses hijau sebanyak 5 item dan inovasi produk hijau sebanyak 3 item. Berikut item

pengungkapan inovasi teknologi hijau menurut Xie, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Item Pengukuran Inovasi Teknologi Hijau

INOVASI PROSES HIJAU

1 | GPROC 1 | Mengurangi konsumsi sumber daya dan energi dan meningkatakan

efisiensi sumber daya dan energi

2 | GPROC 2 | Menggunakan bahan daur uang dalam proses proses produksi,

teknik daur ulang, dan teknologi lingkungan

3 | GPROC 3 | Melaksanakan kampanye lingkungan hidup

4 | GPROC 4 | Menggunakan teknologi atau alat yang dapat mengendalikan

polusi (mereduksi polusi udara)

5 | GPROC 5 | Mengadopsi proyek dan teknologi perlindungan polusi

INOVASI PRODUK HIJAU

1 | GPROD 1 | Melakukan perubahan terhadap desain kemasan produk dalam
proses produksi untuk menghindari polusi dan mengurangi zat

berbahaya didalam produk

2 | GPROD 2 | Melakukan pengembangan dan membuat desain kemasan yang

ramah lingkungan untuk produk yang sudah ada dan produk baru

3 | GPROD 3 | Melakukan modifikasi desain produk untuk tujuan meningkatkan

efisiensi energi selama penggunaan

Sumber: Xuemai Xie et al., 2019
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2.1.5 Inovasi Proses Hijau (GPROC)

Menurut Ziegler & Rennings (2004) inovasi proses hijau merupakan suatu proses
baru atau proses yang dimodifikasi untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan ke
lingkungan. Sementara (Kivimaa & Kautto, 2010) mendefinisikannya sebagai
teknologi yang berfokus pada perubahan proses ditujukan untuk keberlanjutan
lingkungan, minimalisasi biaya, efisiensi sumber daya dan energi serta pengurangan
konsumsi air. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut kemudian (Salvadé et al.,
2012) menyimpulkan bahwa inovasi proses hijau merupakan suatu inovasi proses
lingkungan sebagai proses baru atau proses modifikasi yang berorientasi pada
pengurangan dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan dari aktivitas internal
yang terdiri dari penerapan dan pengembangan. Inovasi proses hijau dilakukan
bertujuan untuk mengurangi konsumsi energi selama proses produksi atau selama
proses pengubahan limbah menjadi barang yang bernilai (Xie et al., 2019). Secara
lebih spesifik inovasi proses hijau mencangkup mereduksi emisi udara atau air,
pengurangan konsumsi air bersih, peningkatan efisiensi sumber daya dan energi, serta

peralihan penggunaan energi fosil ke energi terbarukan (Kivimaa & Kautto, 2010).

Inovasi proses hijau melibatkan pengembangan dan juga penerapan inovatif yang
bermanfaat untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan yang dilakukan
selama proses operasional perusahaan. Menurut Soylu & Dumville (2011)
menyatakan bahwa inovasi proses hijau memainkan peran penting dalam
meningkatkan ~ kemampuan  teknologi  selama proses produksi  dengan
mengoptimalkan pemanfaatan bahan baku, meminimalkan biaya produksi, serta
dalam menghasilkan produk-produk yang berkualitas tinggi (Sari & Handayani,
2020). Dengan menggunakan teknologi tersebut, limbah yang dihasilkan akan dapat
dikurangi atau didaur ulang (Chen et al., 2006). Selain dapat mengurangi limbah,
inovasi proses hijau juga dilakukan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan
konsumsi sumber daya alam, meningkatkan efisiensi operasional, dan masih banyak
tujuan positif lainnya. Perusahaan yang menerapkan inovasi proses hijau tidak hanya

mendukung keberlanjutan lingkungan, tetapi juga dapat mendapatkan manfaat
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ekonomi melalui pengurangan biaya operasional, peningkatan reputasi perusahaan,

dan pemenuhan permintaan konsumen yang semakin sadar lingkungan.

2.1.6 Inovasi Produk Hijau (GPROD)

Menurut Chen et al. (2006) inovasi produk hijau merupakan sebuah inovasi atau
modifikasi yang meliputi efisiensi energi, pencegahan polusi, daur ulang limbah,
penggunaan dengan senyawa tidak beracun, dan desain produk ramah lingkungan.
Sementara menurut Triebswetter & Wackerbauer (2008) bahwa inovasi produk hijau
yaitu sebuah inovasi yang terdiri dari pengenalan teknologi baru, penggunaan
teknologi baru serta investasi pada pengetahuan baru dan perbaikan produk yang
sudah ada dengan bahan yang juga baru. Dari dua definisi tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa inovasi produk hijau merupakan sebuah inovasi atau modifikasi
teknologi baru untuk tujuan efisiensi energi, pencegahan polusi, dan daur ulang
limbah dengan cara melakukan perubahan dan pengembangan terhadap produk yang

ramah lingkungan.

Inovasi produk hijau ini merujuk pada pengembangan suatu produk yang
memperhitungkan dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan secara positif oleh
perusahaan. Secara spesifik, inovasi produk hijau mencangkup peningkatan daya
tahan atau kemampuan daur ulang produk, pengurangan bahan baku ramah
lingkungan, dan pengurangan bahan berbahaya (Lin et al., 2013). Proses ini
melibatkan penggunaan teknologi, desain, serta inovasi baru untuk menghasilkan
barang atau layanan yang lebih ramah terhadap lingkungan. Adapun bentuk inovasi
produk hijau ini berfokus pada pengurangan karbon, penggunaan bahan baku yang
berkelanjutan, dan efisiensi penggunaan sumber daya. Inovasi produk hijau bertujuan
untuk menciptakan solusi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen,
melainkan juga dapat berkontribusi pada perlindungan dan keberlanjutan jangka
panjang lingkungan. Pengadopsian Inovasi produk hijau oleh suatu perusahaan juga

memiliki tujuan lain yaitu untuk mengurangi dampak lingkungan yang ditimbulkan
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selama siklus hidup produk serta untuk memenuhi permintaan pasar yang dilakukan

dengan cara mengembangkan produk baru (Xie et al., 2019).

2.1.7 Perputaran Total Aset (TATO)

Perputaran total aset adalah bagian dari rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas.
Perputaran total aset digunakan untuk mengukur seberapa efisien suatu perusahaan
dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini menunjukkan
tingkat efektivitas perusahaan dalam menggunakan seluruh aktivanya untuk
menciptakan penjualan dan laba. Perputaran total aset dihitung dengan cara
membandingkan penjualan terhadap total aset selama satu periode (Lucas &
Noordewier, 2016).

2.2 Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini lebih lanjut, maka penulis terlebih dahulu
menguraikan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki lingkup topik yang
berhubungan dengan penelitian ini. Namun, dalam uraian penelitian terdahulu ini
terdapat beberapa perbedaan baik perbedaan variabel, periode waktu, ataupun
perbedaan sampel yang digunakan sehingga hasil antara penelitian terdahulu dengan

penelitian ini pun terdapat banyak ketidaksamaan dan dapat saling melengkapi.

Berikut ini ringkasan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan “pengaruh inovasi
teknologi hijau terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2022”, yaitu:

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)
1 | Adeel Tariqg, Yuosre | Green innovation and GPIP memberikan
Badir dan Supasith | performance: pengaruh yang signifikan
Chonglerttham moderation terhadap kinerja keuangan
(2019) analyses from Thailand | perusahaan, yaitu semakin
tinggi GPIP, semakin
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tinggi profitabilitas
perusahaan dan semakin
rendah risiko keuangan
perusahaan.

Xuemei Xie, Jiage
Huo, dan Hailiang
Zou (2019)

Green process
innovation, green
product innovation, and
corporate financial
performance: A content
analysis method

Baik inovasi proses hijau
maupun inovasi produk
hijau dapat meningkatkan
kinerja keuangan
perusahaan

Yuan Ma, Qiang
Zhang, dan Qiyue
Yin

Top management team
faultlines, green
technology innovation

Keduanya baik inovasi
teknologi hijau dan
pengungkapan informasi

(2021) and firm financial lingkungan berpengaruh
performance positif terhadap kinerja
keuangan
Josephine D. The impact of green Studi ini mengungkapkan

German, Anak
Agung Ngurah
Perwira Redi,
Ardvin Kester S.
Ong, dan Jerome L.

innovation initiatives on
competitiveness and
financial performance
of the land transport
industry

bahwa implementasi
inisiatif inovasi hijau
secara positif
mempengaruhi

daya saing dan kinerja

Liwanag keuangan perusahaan
(2021)

Mingyue Wang, Green process Inovasi proses hijau dan
Yingming Li, innovation, green inovasi produk hijau dapat
Jungiang Li, dan product innovationand | secara efektif

Zitong Wang its economic meningkatkan kinerja
(2021) performance ekonomi perusahaan.

improvement paths: A
survey and structural
model

Inovasi proses hijau
perusahaan dapat secara
positif mempromosikan
inovasi produk hijau, dan
ada juga ruang untuk
peningkatan inovasi
teknologi.

Xuemei Xie, Thu
Thao Hoang, dan
Qiwei Zhu (2022)

Green process
innovation and financial
performance: The role
of green

social capital and
customers’tacit green
needs

Bahwa inovasi proses
hijau memiliki dampak
berbentuk U pada kinerja
keuangan perusahaan,
sehingga

dampaknya awalnya
negatif tetapi kemudian
menjadi lebih positif
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ketika tingkat inovasi
proses hijau meningkat.

7 | Josephine D. The impact of green Hasil studi ini
German, Anak innovation initiatives on | mengungkapkan bahwa
Agung Ngurah competitiveness and implementasi inisiatif
Perwira Redi, financial performance inovasi hijau secara positif
Ardvin Kester S. of the land transport mempengaruhi
Ong, dan Jerome L. | industry daya saing dan kinerja
Liwanag keuangan perusahaan.
(2023)

8 | Rizwan Raheem The role of green Terdapat pengaruh positif
Ahmed, Wagar innovation on dan signifikan antara
Akbar, Maria Aijaz, | environmental and inovasi produk dan proses
Zahid Ali Channar, | organizational terhadap inovasi hijau.
Faiz Ahmed, dan performance: Lebih lanjut, inovasi hijau
Vishnu Parmar Moderation of human secara signifikan
(2023) resource practicesand | berdampak pada kinerja

management lingkungan dan organisasi
commitment

9 | Yan Zhao Wang Green process Temuan ini menunjukkan
dan Shafiqg Ahmad innovation, green bahwa inovasi hijau
(2024) product innovation, memiliki dampak positif

leverage, and yang signifikan terhadap
corporate financial semua ukuran kinerja
performance; evidence | keuangan.
from system GMM

10 | Marwan Mansour, Eco-Innovation and Hasil penelitian

Mo’taz Al Zobi,
Sad Abdulla

sa’d Abu alim,
Mohammed W.A.
Saleh, Zyad
Marashdeh, Ahmad
Marei, Dina
Alkhodary,
Saddam Al-
Nohood, dan
Abdalwali Lutfi
(2024)

Financial Performance
Nexus:

Does Company Size
Matter?

menegaskan bahwa
memprioritaskan inovasi
ramah lingkungan

dapat menguntungkan
perusahaan besar dengan
berbagai cara, termasuk
meningkatkan
produktivitas,
menghindari penalti,
berekspansi ke pasar baru,
meningkatkan citra ramah
lingkungan, dan
mendapatkan yang pada
akhirnya meningkatkan
Kinerja perusahaan.
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2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Inovasi Proses Hijau terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Inovasi proses hijau merupakan suatu inovasi proses lingkungan sebagai proses baru
atau proses modifikasi yang berorientasi pada pengurangan dampak yang ditimbulkan
terhadap lingkungan dari aktivitas internal yang terdiri dari penerapan dan
pengembangan (Salvado et al., 2012). Inovasi ini sengaja difokuskan pada proses
produksi (Ma et al., 2017). Inovasi proses hijau proses produksi dapat menciptakan
beberapa manfaat, diantaranya yaitu dapat menghasilkan efisiensi bahan baku dengan
cara mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Porter & Van Der Linde, 2017).
Dengan cara ini perusahaan dapat mengurangi biaya produksi, menaikan tingkat
produktivitas, dan secara langsung dapat mempengaruhi margin keuntungan yang
tentunya hal ini akan meningkatkan kemampuan bersaing dan nilai perusahaan (Ar,
2012). Selain itu, implementasi inovasi proses hijau yang proaktif dapat menarik
lebih banyak klien dan hal ini akan menyebabkan pangsa pasar perusahaan menjadi
meningkat (Ma et al., 2017). Hal ini tentunya akan berdampak positif terhadap
meningkatnya kinerja keuangan perusahaan. Sejalan dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa inovasi proses hijau berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan dan kemampuan bersaing (Ar, 2012; German et al.,
2023; M. Wang et al., 2021; Xie et al., 2019; Xie et al., 2022), maka hipotesa yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

H: = Inovasi proses hijau berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

keuangan perusahaan.

2.3.2 Pengaruh Inovasi Produk Hijau terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Menurut Puckett & Smith, desain produk yang buruk serta standar lingkungan yang
masih rendah di negara berkembang dapat menjadi masalah serius di masa depan (Lin
et al., 2013). Oleh karena itu, saat ini banyak perusahaan yang mengintegrasikan
konsep hijau di dalam inovasi produk mereka untuk mencapai daya saing dan
mendapatkan keunggulan kompetitif (Reinhardt, 1998), serta menjadi sarana bagi

perusahaan untuk melakukan pembangunan berkelanjutan dan mencapai target bisnis
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mereka (Lin et al., 2013). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa, inovasi produk
hijau berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (Ahmed et al., 2023;
M. Wang et al., 2021; Xie et al., 2019). Hal ini terjadi didasarkan pada beberapa
faktor. Yang pertama, inovasi produk hijau mendorong perusahaan menggunakan
bahan baku secara lebih efisien, sehingga biaya bahan baku menjadi lebih rendah dari
yang seharusnya (Porter & Van Der Linde, 2017). Yang kedua, perusahaan yang
berinvestasi melalui inovasi produk hijau akan dapat meningkatkan peluang untuk
menghindari pelanggaran kebijakan lingkungan serta dapat mendorong perusahaan
untuk menemukan teknik atau cara baru untuk mengubah limbah menjadi produk
yang dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan (Wang & Ahmad, 2024).
Terakhir ditemukan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan inovasi produk hijau
dalam bisnis saat ini (Dangelico & Pontrandolfo, 2010). Oleh karena itu, hipotesa

yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H> = inovasi produk hijau berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

keuangan perusahaan.

2.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka berfikir terkait pengaruh inovasi teknologi hijau terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
tahun 2020-2022 dapat diuraikan sebagai berikut:
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menekankan pengujian teori melalui
pengkuran variabel dengan menggunakan angka-angka statistik yang bertujuan untuk
menguji hipotesis yang ditetapkan. Adapun dalam penelitian ini dilakukan dengan
melakukan penelaahan terhadap data atau dokumen yang berkaitan dengan inovasi

teknologi hijau dan kinerja keuangan perusahaan.

3.1.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu adalah data sekunder. Adapun
data sekunder yang digunakan yaitu data yang berasal dari kumpulan database
laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang tersedia di website www.idx.com dan website masing-masing

perusahaan sampel.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022 vyaitu sebanyak 227
perusahaan. Adapun sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik
purposive sampeling atau teknik pengambilan sampel dengan tujuan tertentu.

Pengambilan sampel didasarkan pada kriteria (purposive sampling) sebagai berikut:


http://www.idx.com/
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1. Perusahaan manufaktur yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) selama tahun 2020-2022.

2. Perusahaan manufaktur yang konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan

selama tahun 2020-2022.

3. Perusahaan manufaktur yang konsisten menerbitkan laporan tahunan selama

tahun 2020-2022.

Jumlah sampel berdasarkan Kriteria tersebut pada penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 3.1 berikut ini:
Tabel 3.1 Sampel Penelitian

Keterangan: Jumlah
Populasi: Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 997
tahun penelitian
Pengambilan sampel didasarkan pada kriteria (purposive sampling) sebagai
berikut:
1) Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2020-2022. (30)
2) Perusahaan yang tidak konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan
atau menerbitkan laporan tahunan yang telah terintegrasi dengan (59)
laporan keberlanjutan selama tahun 2020-2022.
Jumlah perusahaan yang memenuhi Kkriteria 138
Jumlah sampel selama periode penelitian (138 X 3) 414
Data Outlier (14)
Jumlah sampel yang digunakan 400

Setelah dilakukan seleksi sampel menggunakan metode purposive sampling,

perusahaan yang memenuhi kriteria adalah sebanyak 138 perusahaan. Sehingga

jumlah sampel data selama periode penelitian 3 tahun berjumlah 414 (138 x 3)

sampel data. Kemudian data dilakukan uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah

data layak untuk dijadikan sebagai sampel pengamatan. Dari uji asumsi klasik

ditemukan 14 data perusahaan yang outlier, sehingga jumlah data yang bisa

digunakan untuk pengamanan adalah 400 data perusahaan.
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3.3 Devinisi Operasional Variabel

3.3.1 Variabel Dependen
Kinerja Keuangan (ROA)

Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan ROA
sebagaimana yang digunakan pada penelitian sebelumnya (Xie et al., 2019). Return
on Asset (ROA) merupakan suatu pengukuran akuntasi standar kinerja keuangan yang
digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan yang didapatkan melalui aktiva.

Adapun pengukuran ROA dilakukan dengan proksi sebagai berikut:

ROA Laba Bersih 100%
=— X
Total Aset 0

3.3.2 Variabel Independen

1. Inovasi Proses Hijau (PROC)

Variabel inovasi proses hijau ukur dengan menggunakan indikator pengungkapan
untuk mengetahui apakah perusahaan melakukaan pengungkapan inovasi proses hijau
dalam operasional internalnya. Terdapat lima item pengungkapan untuk melakukan
analisis ini, di mana setiap item diberi skor 0 hingga 2: 0 jika tidak ada deskripsi
terkait; 1 jika hanya ada deskripsi biasa tanpa rincian implementasi (misalnya rencana
terperinci, proses implementasi, atau istilah kuantitatif, sehingga mengindikasikan
bahwa perusahaan memang melakukan jenis inovasi terkait); dan 2 jika ada deskripsi
terkait dengan rincian yang kaya (misalnya indikator numerik untuk menggambarkan
praktik lingkungan yang sesuai) (Xie et al., 2019). Kemudian indeksnya dihitung

dengan perhitungan sebagai berikut:

Jumlah Item yang Diungkapkan
GPROC = X 100%
Total Item yang Seharusnya (10)
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2. Inovasi Produk Hijau (PROD)

Variabel inovasi produk hijau diukur dengan menggunakan pengkajian beberapa
indikator pengungkapan untuk mengetahui apakah perusahaan telah melakukan upaya
inovasi produk hijau dalam aktivitas oerasional usahanya. Terdapat tiga item
pengungkapan untuk melakukan analisis ini. Sama halnya dengan novasi proses
hijau, setiap item tersedia diberi skor 0 hingga 2: 0 jika tidak ada deskripsi terkait; 1
jika hanya ada deskripsi biasa tanpa rincian; dan 2 jika ada deskripsi terkait dengan
rincian yang (Xie et al., 2019). Kemudian indeksnya dihitung dengan perhitungan
sebagai berikut:

_Jumlah Item yang Diungkapkan

GPROD = X 100%

Total Item yang Seharusnya (6)

3.3.3 Variabel Kontrol

Perputaran Total Aset (TATO)

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lucas & Noordewier, 2016) dan (Xie
et al., 2019) penelitian ini menggunakan perputaran total aset sebagai variabel kontrol
yang diproyeksikan dengan membandingkan penjualan terhadap total aset. Dibawah

ini pengukuran yang digunakan untuk memproyeksikan perputaran total aset yaitu:

Pejualan
Total Aset

TATO =
3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi:

a. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode pengolahan data yang dapat digunakan
untuk melihat gambaran terkait jumlah sampel yang diteliti, mengetahui nilai
rata-rata, serta standar deviasi dari variabel-variabel yang diteliti. Statistik

deskriptif ini bermanfaat untuk mengetahui gambaran data dan karakteristik
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variabel yang berguna untuk pengelolaan data di uji yang berikutnya
(Hidayati, 2022).

b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

2)

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas merupakan uji yang dilakukan
dengan tujuan untuk menguji apakah variabel yang digunakan memiliki
sebaran distribusi yang normal atau tidak dengan melihat nilai residunya.
Terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah nilai residual berdistribusi
secara normal atau tidak yaitu dengan melakukan analisis grafik (grafik
Histogram dan grafik Normal Probability Plot) dan uji statistik (Uji
Kolmogorov-Smirnov). Pengujian menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
lebih sering digunakan oleh peneliti dibandingkan dengan menggunakan
analisis grafik. Uji Kolmogorov-Smirnov dinilai lebih akurat untuk
menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas yang penulis gunakan untuk melihat apakah data
penelitian sudah terdistribusi secara normal atau tidak adalah dengan
menggunakan analisis Kolmogorov Smirnov, dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut telah

terdistribusi secara normal.
2. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak

terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2018) uji multikolinieritas dilakukan untuk tujuan
menguji apakah pada model regresi terdapat korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak
memiliki korelasi diantara variabel independennya. Untuk menguji ada

tidaknya multikolinieritas dapat dilakukan dengan menganalisis korelasi
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antar variabel menggunakan nilai patokan VIF (Variance Inflation Factor)

dan nilai tolerance. Dasar pengambilan keputusan untuk mendeteksi hal

tersebut yaitu:

1.

Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dikatakan
tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model
regresi.

Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dikatakan
ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model

regresi.

3) Uji Heteroskedasitas

Menurut Ghozali (2018) uji heteroskedasitas dilakukan dengan tujuan

untuk menguji apakah didalam suatu model regresi terdapat perbedaan

varians antara pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lainnya.

Jika varians antara pengamatan yang satu dengan pengamatan yang

lainnya tetap, maka dapat disebut homoskedasitas, dan sebaliknya jika

varians antara pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lainnya

berbeda maka disebut heterokedasitas. Model regresi yang baik untuk

digunakan adalah model regresi homoskedasitas atau tidak terjadi

heteroskedasitas.

Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi apakah ada atau tidaknya

heterokedasitas dilakukanlah uji Glesjer dengan meregresikan nilai

absolut residualnya dengan independen (Gujarati & Porter, 2010). Dasar

pengambilan keputusan untuk uji Glasjer, yaitu:

1.

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi gejala

heteroskedasitas didalam model regresi.

. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedasitas

didalam model regresi.
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4) Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018) uji autokorelasi dilakukan dengan bertujuan
untuk menguji apakah di dalam suatu model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik
adalah model yang bebas dari autokorelasi. Untuk menguji ada atau
tidaknya gejala autokorelasi dalam model regresi yaitu dengan cara
melihat nilai Durbin Watson. Model regresi dikatakan terbebas dari gejala

autokorelasi apabila nilai DW dan terletak diantara nilai dU dan 4-dU.

c. Uji Regresi Linier Berganda

Uji Regresi Berganda dilakukan untuk menguji hipotesis yang ada di dalam
penelitian dengan menggunakan metode regresi linear. Metode regresi linear
berganda merupakan metode yang digunakan untuk menguji pengaruh antara
dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan
menggunakan skala pengukur atau rasio di dalam suatu persamaan linear.
Dalam penelitian ini, penulis mengadopsi persamaan regresi dari (Y. Z. Wang
& Ahmad, 2024).

Adapun persamaan yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

ROA = a + B1GPROCit + B> GPRODit + B;TATOit + ¢

Keterangan:

ROA : Kinerja Keuangan pada perusahaan i tahun ke t
GPROC : Inovasi Proses Hijau pada perusahaan i tahun ke t
GPROD : Inovasi Produk Hijau pada perusahaan i tahun ke t
TATO : Perputaran Total Aset pada perusahaan i tahun ke t
o : Konstata

B : Koefisien Regresi

€ : Standardt Error
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d. Uji Hipotesis

1)

2)

3)

Uji Koefisien Determinasi (Ajusted R Square)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi dari variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi berada diantara nilai nol dan satu. Nilai
Ajusted R Square yang kecil berarti menunjukkan bahwa kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti bahwa variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Adapun data

dalam pendidikan ini akan diolah dengan menggunakan program SPSS.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh secara bersama-sama antara variabel-variabel independen
inovasi teknologi hijau terhadap variabel dependen kinerja keuangan. Uji
ini dilakukan dengan membandingkan besaran nilai F hitung dengan F

tabel atau juga dapat dilakukan dengan melihat nilai probabilitasnya.

Pengambilan keputusan dilihat dari pengujian ini dilakukan dengan
melihat nilai F yang terdapat di dalam tabel ANOVA, tingkat signifikansi
yang digunakan yaitu sebesar 0,05. Adapun ketentuan dari uji F yaitu
sebagai berikut (Ghozali, 2018):

1. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka Ho ditolak dan na diterima.

2. Jika nilai signifikan F > 0,05 maka Ho diterima dan wa ditolak.

Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel

dependennya. Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai
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signifikansi pada tabel coefficients. Dasar pengujian hasil regresi
dilakukan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau dengan taraf
signifikansi sebesar 5% (o = 0,05). Adapun kriteria dari uji statistik t
(Ghozali, 2018):

1. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji serta memberikan bukti empiris
terkait pengaruh variabel independen (Inovasi Proses Hijau dan Inovasi Produk
Hijau) terhadap variabel dependent (Kinerja Keuangan Perusahaan). Variabel kontrol
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perputaran Total Aset. Adapun sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di
bursa efek Indonesia periode tahun 2020 -2022 dengan total perusahaan yang

memenuhi Kkriteria sampel sebanyak 400 sampel data.

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa inovasi proses hijau
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
diterima. Hal ini ditunjukan dari hasil uji statistik t yang memperoleh nilai t-
hitung sebesar 2,277 dan nilai signifikansi sebesar 0,023 lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima yaitu variabel
Inovasi Proses Hijau (GPROC) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja keuangan perusahaan (ROA).

2. Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa inovasi produk hijau
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan

diterima. Hal ini ditunjukan dari hasil uji statistik t yang memperoleh nilai t-
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hitung sebesar 3,851 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian dapat ditarik bahwa H2 diterima yaitu variabel Inovasi
Produk Hijau (GPROD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan (ROA).

5.2 Keterbatasan penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Penelitian dilakukan pada masa pandemi Covid-19 dan pasca pandemi Covid-
19 sehingga beberapa perusahaan yang diteliti belum dalam kondisi yang
stabil.

2. Nilai koefisien determinasi atau Ajusted R Square dari persamaan yang diuji
dalam penilaian ini tergolong rendah, yaitu sebesar 0,140 atau 14%. Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat variabel lain diluar model penelitian
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja keuangan perusahaan

yang diproksikan dengan ROA.

5.3 Saran

1. Dalam penilaian ini penulis menggunakan perusahaan manufaktur sebagai
populasi di dalam penelitian ini. Adapun kriteria yang pernah digunakan
dalam pilihan ini yaitu perusahaan manufaktur yang menerbitkan tahunan
secara berturut-turut 3 tahun yaitu dari tahun 2020 sampai 2022 yang
dimana tahun tersebut merupakan tahun terjadinya pandemi dan pasca
pandemi. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan
jangkauan tahun penelitian yang lebih luas dengan kondisi perusahaan
yang stabil sehingga hasil yang didapatkan nantinya mampu
merepresentasikan gambaran yang lebih akurat.

2. Diharapkan peneliti selanjutnya menambah variabel lain yang
memungkinkan memiliki pengaruh lebih besar terhadap kinerja keuangan
perusahaan (ROA).
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